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Kelelahan dapat disebabkan secara fisik maupun
mental. Salah satu masalah yang berkaitan dengan
kesehatan dan kenyamanan dalam bekerja adalah
kelelahan akibat kerja. Di Indonesia setiap hari rata-
rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan
kelelahan yang cukup tinggi, lebih kurang 9,5% atau
39 orang mengalami cacat. studi pendahuluan
dengan mengisi kuesioner FSS pada 5 orang secara
acak, dan ditemukan 4 orang diantaranya menderita
kelelahan dan 1 orang tidak menderita kelelahan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan desain studi cross sectional.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
purposive sampling kepada 46 pekerja.

Hasil penelitian univariat menunjukkan proporsi
karakteristik responden yang tertinggi yaitu jenis
kelamin perempuan sebanyak 58,7%, petugas yang
berusia >35 tahun 67,4%, petugas yang tidak
memiliki penyakit penyerta 78.3%, IMT tidak
berlebih 80,4%, petugas yang bekerja >6,5 tahun
56,5% petugas bekerja dengan waktu kerja over time
82,6%, beban kerja pada petugas diperlukan
perbaikan pada beban kerjanya 52,2%. Sedangkan
hasil bivariat menunjukkan bahwa tidak satu variabel
pun yang berhubungan dengan kelelahan kerja.

Hasil penelitian ini memberikan masukan agar
menambah jumlah petugas laki-laki terutama pada
tim Respon darurat kesehatan dan kebencanaan,
mengingat banyaknya aktivitas berat yang akan
dihadapi di lapangan dan membuat liburan bersama
karyawan untuk mengurangi kejenuhan, mengingat
lebih banyaknya petugas dengan masa kerja lama.

Kata Kunci : Faktor yang mempengaruhi, kelelahan
kerja, Dhuafa
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WHO mengungkap penyebab utama
kematian dan kecacatan di seluruh dunia di
tahun  2000-2019 disebutkan penyakit
jantung masih menjadi pembunuh nomer 1
di dunia, akan tetapi gangguan psikis berupa
perasaan lelah yang berat dan berujung pada
depresi masuk sepuluh besar sebagai
penyakit pembunuh (Organization 2020).

Pada survei di USA, kelelahan
merupakan masalah yang besar. Ditemukan
sebanyak 24% dari seluruh orang dewasa
yang datang ke poliklintk menderita
kelelahan kronik. Data yang hampir sama
terlihat dalam komunitas yang dilaksanakan
oleh Kendel di Inggris yang menyebutkan
bahwa 25% wanita dan 20% pria selalu
mengeluh lelah. Penelitian lain yang
mengevaluasi 100 orang penderita kelelahan
menunjukkan bahwa 64% kasus kelelahan
disebabkan karena faktor psikis, 3% karena
faktor fisik dan 33% karena kedua faktor
tersebut (Rezal et al. 2017).

Kelelahan adalah perasaan subjekif,
tetapi berbeda dengan kelemahan dan
memiliki sifat bertahap. Kelelahan dapat
disebabkan secara fisik maupun mental.
Salah satu masalah yang berkaitan dengan
kesehatan dan kenyamanan dalam bekerja
adalah kelelahan akibat kerja (Tarwaka
2004). Di Indonesia setiap hari rata-rata
terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8%

Hasil penelitian univariat menunjukkan
proporsi  karakteristik  responden  yang
tertinggi yaitu jenis kelamin perempuan
sebanyak 58,7%, petugas yang berusia >35
tahun 67,4%, petugas yang tidak memiliki
penyakit penyerta 78.3%, IMT tidak berlebih
80,4%, petugas yang bekerja >6,5 tahun
56,5% petugas bekerja dengan waktu kerja
over time 82,6%, beban kerja pada petugas
diperlukan perbaikan pada beban kerjanya
52,2%. Sedangkan hasil bivariat menunjukkan
bahwa tidak satu pun variabel mempengaruhi
kelelahan  kerja. Hasil penelitian ini
memberikan  masukan agar meberikan
menambah jumlah petugas laki-laki terutama
pada tim Respon darurat kesehatan dan
kebencanaan, mengingat banyaknya aktivitas
berat yang akan dihadapi di lapangan dan
membuat liburan bersama karyawan untuk
mengurangi  kejenuhan, mengingat lebih
banyaknya petugas dengan masa kerja lama.
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disebabkan kelelahan yang cukup tinggi,
lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami
cacat. Berdasarkan studi pendahuluan
kepada 10 orang pekerja dengan mengisi
kuesioner FSS pada 5 orang secara acak,
dan ditemukan 4 orang diantaranya
menderita kelelahan dan 1 orang tidak
menderita kelelahan.

-

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan sampel 90 orang. Pengumpulan
data menggunkakan data primer dan sekunder,
yang selanjutnya dianalisis dengan uji chi
square.
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